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Abstract : This community service (hereinafter, PkM) is the result of a 

collaboration between University Indraprasta PGRI Jakarta and Politeknik 

Meta Industri Cikarang which aims to increase the industrial insight of 

students and general participants through proficiency in German. This 

activity was held on December 17, 2020 through a media zoom meeting 

with a power point and smartboard interactive whiteboard (hereinafter, 

IWB) presentation for two hours, which was attended by around 100 

participants. The material is divided into three parts, namely 1) Introduction 

to the industrial world in Germany, 2) German Industry in Indonesia, and 3) 

Introduction to German language and culture. At the end of the activity, 

participants write down suggestions and comments. In general, it can be 

concluded that this PkM activity increases the participants' insight and 

understanding of industry in Germany and German language which is useful 

for industrial engineering students and society in general. 

 

Keywords : Industry insight, German industry, German language, online 

seminar 

  

Abstrak : Pengabdian kepada Masyarakat (selanjutnya, PkM) ini 

merupakan hasil kerjasama antara Universitas Indraprasta PGRI Jakarta dan 

Politeknik Meta Industri Cikarang yang bertujuan untuk meningkatkan 

wawasan industri mahasiswa dan peserta umum melalui kemahiran bahasa 

Jerman. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 17 Desember 2020 melalui 

media zoom meeting dengan presentasi smartboard interactive whiteboard 

(selanjutnya, IWB) selama dua jam yang diikuti sekitar 100 peserta. Materi 

dibagi dalam tiga bagian, yaitu 1) Pengenalan tentang dunia industri di 

Jerman, 2) Industri Jerman di Indonesia, dan 3) Pengenalan bahasa dan 

budaya Jerman. Diakhir kegiatan, peserta menuliskan saran dan tenggapan. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa kegiatan PkM ini meningkatkan 

wawasan dan pemahaman peserta mengenai industri di Jerman dan bahasa 

Jerman yang berguna bagi mahasiswa program studi teknik industri dan 

masyarakat pada umumnya.  

 

Kata kunci : Wawasan industri, Industri Jerman, Bahasa Jerman, Seminar 

daring 
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ANALISIS SITUASI  

Pembelajaran jarak jauh (selanjutnya, PJJ) dalam jaringan (selanjutnya, daring) 

dengan menggunakan media konferensi seperti zoom meeting, google meet, edmodo, skype 

etc. saat ini menjadi pendekatan kegiatan pembelajaran utama semasa pandemi Covid-19. 

Dengan masifnya penyebaran pandemi Covid-19 secara global, pendidikan di Indonesia 

menghadapi tantangan baru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran (Kasyadi, Lapasau 

dan Virgana, 2020). Pembelajaran yang biasanya berlangsung dengan tatap muka di kelas 

dengan interaksi langsung antara pengajar dan pembelajar tidak dapat lagi dilakukan karena 

adanya peraturan menjaga jarak sosial di masyarakat (Sri Harini Ekowati et al., 2020). 

Sekolah dan universitas di seluruh dunia tidak lagi belajar tatap muka dan telah menerapkan 

PJJ dan belajar daring sejak Maret 2020 untuk mencegah penularan virus (Subekti dan 

Kurniawati, 2020). Pembelajaran daring sendiri dapat dipahami sebagai pendidikan formal 

yang diselenggarakan oleh sekolah yang siswanya dan instrukturnya (guru) berada di lokasi 

terpisah (Hamidaturrohmah dan Mulyani, 2020). Mahasiswa perguruan tinggi dianggap dapat 

lebih mudah beradaptasi dengan pembelajaran daring meskipun mereka juga membutuhkan 

upaya untuk menyesuaikan diri dalam menggunakan aplikasi tertentu serta harus fokus pada 

situasi pembelajaran formal yang baru ini (Iswary Lawanda, 2020). 

 

SOLUSI DAN TARGET 

Atas dasar kebutuhan dan situasi darurat inilah, maka tim PkM melaksanakan 

pengabdian kepada masyarakat secara daring dengan menggunakan zoom meeting. Cara ini 

dinilai cukup efisien dalam situasi yang serba terbatas untuk memberikan pemahaman tentang 

teknik industri di Jerman dan pelajaran bahasa Jerman bagi mahasiswa jurusan teknik industri 

dan jurusan lainnya. Seperti kita ketahui, Jerman merupakan negara maju yang banyak 

berprestasi di bidang industri. Pabrik perakitan mobil, industri farmasi, alat kesehatan, perabot 

rumah tangga dan lain-lain buatan Jerman telah melambungkan nama Jerman sebagai industri 

yang mampu bersaing di dunia internasional. Ekonomi Jerman merupakan ekonomi terbesar 

di Eropa dan ekonomi terbesar urutan keempat di dunia dalam hal produk domestik. Industri 

otomotif, kendaraan komersial, teknik kelistrikan, teknik mesin dan industri kimia dianggap 

sebagai cabang industri Jerman yang paling kompetitif di seluruh dunia. Jerman juga turut 

ambil bagian dalam dunia bisnis dan kerja semasa "revolusi digital" di seluruh dunia. Produk 

IT baru terus dikembangkan, seperti legal technology dalam bidang konsultasi hukum dan 
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finance tecnology di industri keuangan. Istilah "Industri 4.0" diciptakan di Jerman untuk 

menggambarkan digitalisasi produksi industri.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, kami menganggap pembelajaran bahasa Jerman 

sangat sesuai dan dapat menunjang pemaparan tentang industri Jerman. Oleh karena itu, kami 

melaksanakan PkM dengan tema meningkatkan wawasan industri bagi mahasiswa dan peserta 

umum melalui kemahiran bahasa Jerman. target yang ingin kami capai seitar 100-150 peserta 

peserta. Adapun tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Dua pembicara dari kedua universitas yang merupakan alumni Universitas Siegen di 

Jerman ingin berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang industri di Jerman dan bahasa 

Jerman untuk menambah wawasan peserta PkM. 2) Tim PkM ingin memberikan semangat 

belajar hal baru yaitu tentang industri dan bahasa Jerman sebagai alternatif pembelajaran 

interaktif di masa pandemik. 3) Tim PkM ingin membangun kerjasama antara Universitas 

Indraprasta PGRI Jakarta dan Politeknik Meta Industri Cikarang. Tim PkM terdiri dari satu 

dosen dan satu mahasiswa dari Universitas Indraprasta PGRI Jakarta dan tiga orang dosen 

serta satu mahasiswa dari Politeknik Meta Industri Cikarang. 4) Tim PkM ingin mengenalkan 

PJJ dengan media yang interaktif melalui media zoom meeting dengan presentasi aplikasi 

IWB sehingga para peserta dapat ikut aktiv berpartisipasi dan bukan hanya menjadi 

pendengar. 5) Tim PkM berencana memberikan pembelajaran bahasa Jerman sebagai bagian 

dari kegiatan UKM di kedua universitas. 

Penggunaan IWB dalam kegiatan PkM sebenarnya juga sudah dilakukan di masa 

sebelum pandemik secara tatap muka dengan hasil yang memuaskan. Peserta merasakan 

kemudahan dalam penggunaan IWB (M. Erawati; Yulianti, 2016). Selain itu, IWB juga biasa 

digunakan dalam pembelajaran tatap muka sehari-hari. Penggunaan multimedia dengan 

visualisasi yang menarik dapat membantu peserta didik lebih memahami dan mempermudah 

kegiatan pembelajaran sebagai solusi terhadap masalah pendidikan. Diketahui bahwa 

penggunaan multimedia dengan teks, gambar, audio, dan animasi dapat membuat peserta 

didik tertarik untuk belajar sehingga tidak bosan. Selain itu, penggunaan multimedia 

diharapkan dapat memberikan hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran (Prasetyo, et 

al., 2015). IWB juga merupakan penghubung antara aktivitas guru dan siswa di dalam kelas. 

Hal ini dimungkinkan karena IWB memberi penyaji kemampuan untuk berinteraksi langsung 

dengan peserta dengan cara berbagi layar IWB dan mengajak siswa untuk menjadi interaktif 

langsung di layar (Purwanto, 2013). 
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METODE PELAKSANAAN 

PkM ini dilaksanakan secara daring dengan menggunakan platform zoom meeting 

pada tanggal 20 Desember 2020. Pembicara dari Politeknik Meta Industri Cikarang 

merupakan tiga dosen dari jurusan teknik industri yang menerangkan secara bergantian 

mengenai industri di Jerman dalam perbandingan dengan industri di Indonesia. Sesi kemudian 

dilanjutkan oleh dosen dari Universitas Indraprasta PGRI yang memberikan pengenalan 

bahasa Jerman. PkM ini dilaksanakan dengan interaktif, artinya peserta diberi kesempatan 

untuk tanya jawab dan berdiskusi selama acara berlangsung serta mempraktekkan langsung 

bahasa Jerman yang dipelajari dalam sesi breakout room. Metode yang digunakan cukup 

beragam, yaitu ceramah, tanya jawab, permainan, kuis yang berhadiah buku percakapan 

bahasa Jerman, dan bermain peran. Dalam zoom meeting, pembicara menggunakan aplikasi 

IWB, you tube dan power point presentation dengan juga memanfaatkan fitur-fitur dalam 

zoom meeting seperti breakout room dan chat room. Dengan IWB, peserta ikut ambil bagian 

dalam menyusun jawaban dalam bentuk menjodohkan, bernyanyi, melafalkan alphabet 

Jerman, berkenalan dalam bahasa Jerman dan lain-lain. Pada sesi terakhir dilakukan evaluasi 

yang berisi serangkaian pertanyaan mengenai topik, penyampaian materi, dan tanggapan 

peserta terhadap kegiatan PkM yang sudah dilakukan.  

 

HASIL DAN LUARAN 

PkM dimulai dengan pemaparan materi melalui power point presentation mengenai 

industri Jerman secara umum dan disambung dengan tema industri Jerman di Indonesia. 

Pemaparan ini dimaksudkan untuk menambah wawasan peserta seminar daring tentang apa 

saja yang menjadi industri andalan di Jerman dan bagaimana perkembangan industri Jerman 

di Indonesia karena sebagian peserta merupakan mahasiswa dari program studi teknik industri 

Politeknik Meta industri Cikarang.  

  

Gambar 1. Industri Jerman di Indonesia Gambar 2. Industri di Jerman 
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Berikutnya adalah pengenalan bahasa Jerman dengan menggunakan multimedia IWB 

dan you tube. IWB sebenarnya dapat digunakan secara simultan oleh beberapa orang 

sekaligus, namun karena PkM ini dilakukan secara daring, maka peserta harus bergantian 

karena hanya terdapat satu remote control dalam fitur zoom meeting yang bisa diberikan ke 

peserta. 

  

Gambar 3. Industri Jerman yang terkenal Gambar 4. Situasi selama kegiatan PkM 

Dalam kegiatan PkM ini, peserta diperkenalkan pada frase-frase awal bahasa Jerman 

seperti mengucapkan salam, memperkenalkan diri dan berkenalan dengan menyebutkan 

nama, tempat tinggal, daerah asal, hobi dan bahasa yang dikuasai. Penggunaan IWB 

mendapat apresiasi dari peserta dan mereka tidak mengalami kendala dalam penggunaannya. 

Peserta juga diperkenalkan pada alfabet Jerman secara interaktif dengan melakukan sendiri 

sesuai contoh. Pada tahap ini peserta aktif mengikuti kegiatan dengan menjawab pertanyaan, 

menjodohkan jawaban dalam IWB, serta berinteraksi dengan sesama peserta dalam breakout 

room.  

Ada banyak hal positif yang didapat jika peserta berinteraksi dengan peserta lain 

selama pembelajaran bahasa asing, diantaranya: 1) interaksi peserta dapat dipandang sebagai 

pelengkap materi yang disampaikan. 2) Selama sesi di breakout room, peserta dapat saling 

bercakap-cakap dalam bahasa Jerman sesuai arahan (mengenalkan diri, mengajukan 

pertanyaan singkat dan lain-lain). Materi yang dijelaskan dapat langsung dipraktikan. 3) 

Mengaktifkan komunikasi bahasa asing yang realistis dengan mitra komunikasi yang nyata. 

Dalam kegiatan PkM ini, peserta seminar tidak hanya mendengarkan materi saja, namun juga 

langsung mengaplikasikan pengetahuan barunya dengan sesama peserta secara aktif. 4) 

Menuntut penerapan keterampilan bahasa yang bermakna. Dalam kegiatan PkM ini, peserta 

bisa langsung menerapkan keterampilan barunya dalam situasi yang nyata sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna untuk dirinya. 5) Memperluas keterampilan bahasa dan 

memotivasi peserta untuk mempelajari lebih lanjut tentang bahasa Jerman. 6) Mengaktifkan 

proses pembelajaran antar budaya. 
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Peserta dibagi dalam lima ruang dengan setiap ruang didampingi dosen yang 

memantau interaksi sesama peserta dalam bahasa Jerman. Menurut (Rozenberg, 2018), 

banyak hal terjadi pada waktu yang sama di kelas. Guru harus memiliki kemampuan untuk 

mengarahkan perhatian ke banyak hal secara bersamaan ketika suatu peristiwa terjadi pada 

waktu yang sama Dalam hal ini, peserta didik menuntut perhatian simultan dari guru dan 

pengambilan keputusan yang konstan. Oleh karena itu, kehadiran dosen dalam setiap breakout 

room merupakan salah satu teknik pengelolaan ruang pembelajaran yang terbukti efektif.  

  

Gambar 5. Perkenalan dalam bahasa Jerman Gambar 6. Kegiatan dalam breakout room 

Feedback dari peserta setelah mengikuti kegiatan amatlah beragam. Peserta berasal 

dari berbagai kalangan, yaitu mahasiswa, guru, dosen, dan karyawan swasta. Dari 100 

kuesioner evaluasi kegiatan PkM yang diisi oleh para peserta, didapatkan data bahwa secara 

umum materi kegiatan dipandang sesuai dengan kebutuhan para peserta. Untuk pertanyaan: 

Apakah acara ini membantu dan bermanfaat untuk Anda? Ada 4 peserta yang menjawab 

dengan sesuai (4 poin) dan 96 peserta menjawab dengan sangat sesuai (5 poin). Untuk 

pertanyaan: Bagaimana penilaian untuk materi yang disampaikan? 14 peserta menjawab baik 

(4 poin) dan 86 menjawab sangat baik (5 poin). 

 

Gambar 7. Flyer PKM 

Berikut ini beberapa tanggapan terpilih dari peserta tentang saran untuk kegiatan PkM 

selanjutnya. Saran yang hampir sama atau mirip kontennya tidak kami tulis dua kali. 
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Tabel 1. Tanggapan dan saran peserta PkM mengenai topik untuk kegiatan berikutnya. 

No Tanggapan dan Saran Kegiatan Berikutnya 

1.  Latihan Bahasa Jerman sederhana 

2.  Belajar bahasa Jerman untuk beginner 

3.  Membuat short games 

4.  Mengenal kosa kata Jerman 

5.  Cara mendapatkan beasiswa ke luar negeri 

6.  diajarkan dengan langkah-langkah mudah 

7.  Memperdalam belajar bahasa Jerman 

8.  Peningkatan kemampuan bahasa Jerman menghadapi tantangan dunia kerja 

9.  Pembahasan tentang kemajuan teknologi di era pandemi 

10.  Mohon difollow up kelanjutan dari program ini, terima kasih 

11.  Mungkin pengabdian masyarakatnya diperluas dengan bahasa-bahasa lain seperti 

Jepang, Korea, Belanda, dll. 

12.  Pemahaman tentang seni, sastra, musik dan filsafat yang ada di negara Jerman 

13.  Mempelajari conversation dan pronunciation lebih dalam. 

14.  Implementasi dan aktualisasi bahasa Jerman pada mahasiswa Indonesia 

15.  Saat ini topiknya sudah bagus sekali, mungkin lebih diperbanyak materi 

pembahasannya Terima kasih 

16.  Belajar bahasa Jerman kayak tadi 

17.  Tips cara mendapatkan beasiswa di jerman 

18.  Mengenai beasiswa dan tips kuliah, kerja dan mengenai budaya jerman  

19.  Membuka pembentukan klub Jerman Indonesia 

20.  Paling tidak sebulan sekali diadakan pertemuan untuk club bahasa Jerman 

sebagai  

 

SIMPULAN 

Pengetahuan tentang wawasan industri Jerman memang dibutuhkan oleh kalangan 

umum dan mahasiswa yang terbukti dengan antusiasme peserta yang mengikuti kegiatan PkM 

ini. Pembelajaran bahasa Jerman melalui cara ini juga dapat dilakukan dengan cukuf efektif. 

Penggunaan media zoom dan presentasi IWB juga dinilai sangat membantu dan dapat menjadi 

alternatif media dalam pelaksanaan PkM di masa pandemik ini. Pelaksanaan PkM yang 

biasanya terjadi dengan tata muka dapat dilaksanakan secara daring untuk meminimalkan 

kontak fisik. Namun, pelaksanaan PkM daring ini memiliki kekurangan yaitu pada jaringan 

internet yang memang harus stabil dan tidak semua peserta tinggal di daerah yang mempunyai 

kemudahan akses ke internet. Dengan berbagai disiplin keilmuan yang dimiliki para dosen, 

pengembangan kinerja dan profesionalisme dosen dapat dilakukan dengan mengenalkan dan 

memberi pemahaman tentang hal, informasi atau ilmu baru di masyarakat, baik di kalangan 

mahasiswa maupun kalangan lainnya. Hal tersebut dapat dilakukan di masa pandemik melalui 

pertemuan daring. 
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